BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas yaitu return on asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia. Peningkatan CAR merupakan indikasi terdapatnya potensi
peningkatan profitabilitas bank-bank umum syariah yang beroperasi di
Indonesia.

2. Non Performing Finance (NPF) berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas yaitu return on asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia. Peningkatan NPF akan mudah untuk mendorong peningkatan
profitabilitas bank-bank umum syariah yang beroperasi di Indonesia.

3. Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh negatif signifikan terhadap
profitabilitas yaitu return on asset (ROA) pada bank umum syariah di
Indonesia. Peningkatan FDR akan mudah menurunkan profitabilitas yaitu
ROA dari bank umum syariah di Indonesia.

4. Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas yaitu return on asset (ROA) pada bank
umum syariah di Indonesia. Peningkatan BOPO merupakan indikasi untuk

menurunkan profitabilitas yaitu ROA pada bank-bank umum syariah.
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5.2 Keterbatasan

1. Penelitian ini disusun dengan keterbatasan kurangnya referensi atau sumber
rujukan, baik berupa buku teori maupun rujukan penelitian terdahulu,
sehingga pada saat penyusunan landasan teori masih ditemukan kekurangan

materi.

5.3 Saran

1. Kepada peneliti di kemudian hari yang ingin mengadakan penelitian yang
menyerupai penelitian ini agar meneliti deret data yang lebih banyak sehingga
lebih menggambarkan kondisi sesungguhnya dari dinamika perkembangan
perbankan berbasis syariah di Indonesia.

2. Variasi dari materi penelitian mengenai perbankan syariah di Indonesia bisa
juga diobservasi dari berbagai sisi keilmuan, oleh karena itu, pada peneliti
selanjutnya yang hendak mengadakan penelitian mengenai perbankan syariah
di Indonesia, hendaknya mulai meneliti juga aspek keuangan maupun aspek
manajemen lainnya seperti pemasaran, akuntansi maupun sumber daya

manusia.
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